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ABSTRAK

Perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan indikator ekonomi
makro yang cukup penting untuk memberikan gambaran tentang laju inflasi suatu
daerah/wilayah serta pola konsumsi masyarakat. IHK Umum Kota Semarang
dalam kurun waktu tahun 1994-2010 terlihat mengalami kenaikan terus menerus.
Plot data menunjukkan IHK bergerak naik perlahan sebelum bulan Januari 1998
dan setelahnya IHK meningkat secara curam. Untuk mengetahui apakah dalam
kurun waktu tersebut terdapat perubahan struktur pola data dan untuk mengetahui
titik-titik patah (breakpoints / titik perubahan struktur) yang terjadi pada IHK
maka perlu dilakukan uji perubahan struktur, hal ini dilakukan dengan pendekatan
autoregressive structural change. Hasil penelitian menunjukkan terjadi perubahan
struktur dengan titik patah pada t=47 yaitu Januari 1998 bertepatan dengan krisis
moneter 1998 dan t=79 yaitu September 2000 bertepatan dengan kenaikan tarif
angkutan per 1 September 2000, sehingga data memiliki 3 segmen model. Metode
ini sesuai untuk mengidentifikasi titik-titik patah IHK serta dapat digunakan untuk
memodelkan IHK Umum Kota Semarang tahun 1994-2010.

Kata kunci : Indeks Harga Konsumen Umum Kota Semarang, titik patah,
perubahan stuktur, breakpoint, autoregressive structural change.



ABSTRACT

The growth of Consumer Price Index (CPI) is the economic macro
indicator that important to describe the inflation rate of a region and the consumer
pattern of inhabitants. The General CPl of Semarang Municipality during the
years 1994-2010 has increased continuously. The plot data has shown that the CPI
has grown dlightly slope before Januari 1998 and after that has increased sharply.
To detect whether that era had the structural change of the data pattern and to
know the breakpoints (the structural change event point) that occured on the CPI,
hence needful to do the stuctura change test, this process use the autoregressive
structural change approach. The result of the research show there are structural
changes with breakpoints at t=47 Januari 1998 coincided with crisis monetery
1998 and t=79 September 2000 coincided with transportation tarif increment per 1
September so that the data has 3 segment models. This method is suitable
identifying breakpoints of IHK, also can be used modeling the Genera CPI of
Semarang Municipality during the years 1994-2010.

Key words : the General CPI of Semarang City, breakpoint, autoregressive

structural change.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada data finansial seringkali ditemukan adanya kasus perubahan struktur
(structural change), yaitu adanya perubahan pola data dalam kurun waktu
tertentu. Waktu terjadinya perubahan struktur (waktu break) tersebut ada yang
diketahui dan ada yang tidak diketahui kapan terjadinya. Menurut Widarjono
(2007) uji perubahan struktur dikenalkan oleh Chow (1960), uji tersebut
digunakan pada model regresi linier (s variabel) dengan dua regime ( n; dan ny )
atau dengan satu breakpoint (waktu terjadinya perubahan struktur) yang diketahui,
banyaknya pengamatan sebelum waktu break adalah n;, dan banyaknya
pengamatan setelah waktu break adalah n, .

Menurut Dufour (1982) untuk menguji perubahan struktur dengan
breakpoint diketahui dan regime (segmen) lebih dari dua dapat dilakukan dengan
mengembangkan statistik uji Chow yaitu sama-sama menggunakan statistik uji F.
Menurut Andrew dan Plobegger (1994) pada kasus break yang tidak diketahui,
dapat dilakukan dengan mengembangkan uji F tersebut yaitu dengan kriteria yang
digunakan adalah nilai supremum dari F. Menurut Bai dan Perron (2003)
pendeteksian waktu break dalam multiple structural change models dapat
dilakukan dengan menggunakan prinsip program dinamis.

Pendeteksian perubahan struktur dapat dilakukan dengan penggunaan
program R melalui paket library strucchange dengan menggunakan Statistik F

(supF). Melalui paket library R tersebut dapat dideteksi banyaknya break dengan



kriteria Bayes Information Criteria (BIC), serta mendeteksi waktu terjadinya
break ( Zeileis et al, 2002).

Beberapa kegjadian uji dan deteksi perubahan struktur, contohnya adalah
pada data bulanan kecelakaan mobil di Inggris, data tahunan aliran sungai Nil, dan
data kuartal indeks harga minyak impor di Jerman. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa data kecelakaan mobil terdeteksi dua break yaitu bulan Oktober 1973 saat
terjadi krisis minyak pertama dan bulan Januari 1983 saat diperkenakannya
peraturan penggunaan sabuk pengaman. Pada data aliran sungai Nil ditemukan
adanya satu break, yaitu saat pembangunan bendungan Aswan tahun 1898
(Zeileis et a, 2003).

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji perubahan struktur pada suatu
deret waktu, yaitu pada data Indeks Harga Konsumen (IHK) umum Kota
Semarang mulai Januari 1994 sampai dengan Desember 2010. Pertama adalah
tentang cara mendeteksi perubahan struktur, yaitu meliputi pengujian perubahan
struktur, identifikasi jumlah break dan waktu break yang sesuai pada suatu deret
waktu. Kedua adalah pemodelan data IHK Umum Kota Semarang dengan
pendekatan Autoregressive Sructural Change.

12  Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana mengidentifikas jumlah dan waktu terjadinya perubahan struktur
dengan metode Autoregressive Structural Change pada IHK Umum Kota

Semarang.



2. Bagaimana model Autoregressive Sructural Change yang sesuai untuk data
IHK Umum Kota Semarang.
1.3  Pembatasan Masalah
Berdasarkan jumlah variabel yang digunakan, ada dua macam model
perubahan struktur, yaitu univariate dan multivariate model. Penelitian ini hanya
dibatasi pada model univariate. Berdasarkan metode, penelitian ini dibatasi hanya
menggunakan Autoregressive Sructural Change dengan asums jumlah dan
waktu break tidak diketahui.
1.4  Tujuan
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Mengkaji prosedur pendeteksian perubahan struktur pada data runtun waktu
melalui pendekatan model Autoregressive.
2. Mengidentifikas breakpoint pada data IHK Umum Kota Semarang tahun
1994-2010.
3. Menjelaskan kegjadian ekonomi yang berlangsung pada saat terjadinya
perubahan struktur.
4. Memperoleh model data IHK Umum Kota Semarang menggunakan
Autoregressive Structural Change.
15 Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Badan Pusat Statistik, hasil pemodelan dapat digunakan sebagai masukan
untuk analisis statistik Indeks Harga Konsumen (IHK) Umum Kota Semarang.
2. Sebagal informas bagi masyarakat untuk mengetahui fenomena penyebab

perubahan nilai pada IHK Umum Kota Semarang.
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